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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

BMT merupakan salah satu jenis lembaga keuangamanbiblank
yang bergerak dalam skala mikro sebagaimana Kadp&iaspan Pinjam
(KSP). Dari sekian banyak lembaga keuangan mikpersekoperasi, BMT
merupakan lembaga keuangan mikro yang berlandasiaiiah. BMT terdiri
dari dua istilah yaitibaitul maal danbaitul tamwil, yang artinya rumah uang
dan rumah pembiayaarBaitul maal lebih mengarah pada usaha-usaha
pengumpulan dan penyaluran dana yang non profit sdaial oriented seperti
zakat, infak, shadagah serta menjalankan sesuajadeamanahny®an
berfungsi untuk mengumpulkan sekaligpentasyarufandana sosial yang
berperan sama dengan Lembaga Amil Zakat (LAZgdangkamaitul tamwil
mempunyai peran bisnis yang lebih mengembangkaianga di sektor
keuangan dan sebagai usaha pengumpulan dan pemydama yang bersifat
komersial (keuntungah) Fungsi tersebut paling tidak meliputi upaya
pengumpulan dana zakat, infak, sedekah, wakaf damber-sumber dana

sosial yang lain, dan upay&ntasyarufarfpembagian) zakat kepada golongan

! Andri soemitroBank dan Lembaga keuangan Syaridkarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009 h. 447.

2 Dadan Muttagiemspek Legal lembaga keuangan syaialgyakarta: Safiria Insania
Press 2008, h. 40.

% Heri sudarsond3ank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dasirtisi, cet2
yogyakarta: Ekonosia,2004 , h. 96.



yang paling berhak sesuai dengan ketentuan Hukiam I$UU Nomor 38
tahun 1999)
BMT diatur secara khusus dengan Keputusan MerNegara

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah No. 91/KepNKM/IX/2004
tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha Kopdesa Keuangan
Syari'ah. Keputusan ini segala sesuatu yang tertaiigan pendirian dan
pengawasan BMT berada di bawah Departemen KopdeasiUsaha Kecil
Menengal. Permodalan Menurut Muhammad Ridwan menjadi sakth s
pokok permasalahan dalam meningkatkan kinerja UKédutama pada
pedagang kecil yang kebanyakan tinggal di desdatgnlong ekonomi lemah.

Jenis — jenis produk BMT pun tidak berbeda darisidayanan
produk Bank Syariah antara lafpardhul Hasan (Dana kebajikan)Qardhul
Hasan adalah pemberian pinjaman tanpa imbalan tertetdu keuntungan
financial secara langsuhgQardhul Hasan disebut juga pembiayaan jasa
karena pada prinsip dasarnya adalah ak&vun atautabarru, yakni akad
yang tujuannya tolong menolong dalam hal kebajikan.

Qardhul Hasanadalah pinjaman harta kepaatastahigyang dapat
ditagih / diminta kembali tanpa imbalan lainnyaagelpokok pinjaman. Jenis
bantuan untuk pembiayaan usaha produktif dapapbemodal bergulir untuk

usaha mikro, sesuai target marketnya adalah falskimyang mempunyai

* Muhammad RidwanMVanajemen Baitul Maal Wa Tamwi (BM¥hgyakarta :Ul
press,24 h.126.

5 http://bmt-suryamandiri.blogspot.com/2010/07/sdjdenirnya-bmt.htmP1 mei 2011
sabtu pukul 10.00 WIB

® Muhammad Ridwan,Op-cit h.171




potensi pengembangan ekonomi. Pembiayaan merupsdlah satu tugas
pokok bank yaitu pemberian fasilitas penyediaanadamtuk memenuhi
kebutuhan pihak-pihalefisit unit. Menurut sifat penggunaanya, pembiayaan
dapat dibagi menjadi dua hal brikut:
1. Produktif

Yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi ketan
produksi dalam arti yang sangat luas seperti peh@nikebutuhan modal
untuk meningkatkan volume penjualan dan produksitamian, perkebunan,
Maupun jasa.
2. Konsumtif

Pembiayaan konsumtif diperlukan oleh pengguna dantuk
memenuhi kebutuhan konsumsi dan akan habis dipakaik memenuhi
kebutuhan tersebut. Kebutuhan konsumsi dapat didaedatas kebutuhan
pokok dan kebutuhan tambahan, kebutuhan pokok lerkpa barang seperti
makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal, nmaupisa seperti
pendidikan, dan pengobatan. Sedangkan kebutuhamdekadalah kebutuhan
tambahan seperti perhiasan, kendaraan, pariwfsataan dan sebagain{a.

KIJKS BMT Muamalat adalah salah satu BMT yaeksis di
Rowosari dalam menjalankan tugas-tugasnya sebad@i Bembaga ini turut
serta dalam upaya mengangkat usaha mikro kecilngamengah (UMKM),

bahkan menjadi penyangga sangat berarti bagi ratoshkan ribuan ummat

”Muhammad Syafi'l Antonio,Bank syariah dari teori ke praktidakarta: 2001, gema
insane, 2001, h. 160.
8Muhammad Syafi’'l Antoniolbid, h. 168.



yang berpenghasilan rendaBampai saat ini mengalami peningkatan nasabah
dari tahun ketahun, terhitung dari 3 tahun kebeigkahun 2008 terdapat 2000
nasabah, tahun 2009 terdapat 3000 dan tahun 2@dépat 5000, baik yang
aktif maupun tidak aktit®

KJKS BMT Muamalat memiliki variasi produk, diantaga produk
yang paling khusus yaitu Prod@ardhul Hasan.Produkini telah ada sejak
berdirinya KJKS BMT Muamalat tahun 1998, produk lainya berjalan pasif
dan tidak berkembang karena lemahnya SDM. Di t&08 produkQardhul
Hasan BMT Muamalat cukup aktif dalam peran pemberdayasnmat
khususnya untuk kaum yang benar-benar membutuldsoykti para nasabah
yang meminjam Qardhul Hasan dapat meningkatkan usahanya. Faktor
eksternal maupun internal yang mendukung proQakdhul HasanKJKS
BMT Muamalat yaitu faktor ekstrnal berhubungan bd#ngan para tokoh
agama, menjalin hubungan baik dengan lembaga pkadicitau lembaga
keuangan syariah, menjalin hubungan baik dengaryaresat dengan cara
mengadakan pengajian rutin sedangkan faktor interaaadanya dukungan
dari para pengurus dan dukungan para karyawan KBIM$ Muamalat dan
tersedianya dar@ardhul Hasan*

Anggota yang memakai produRardhul Hasan BMT Muamalat
sampai tahun 2010 kurang lebih 30 anggota. DandpgamnQardhul Hasan

untuk usaha mikro tahun 2010 Sebesar Rp 17.100p@00tahun, dengan

® Brosur info KIKS BMT Muamalat, tahun 2011.

10\Wawancara kepada ketua KIJKS BMT Muamalat, PakRakhim, rabu 19 Juni 2011
pukul 11.00
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perkembangan mulai tahun 2008 sebanyak 20 usah@ m#n tahun 2009
sebanyak 22 usaha mikro. Nominal yang disalukan angnkecil sekitar Rp
200.000 - 500.000 dengan uang Rp 200.000 — Rp B0@wsaha mereka masih
bisa berjalan, masa angsuran pengembalian dalartuv28k minggu atau 5
bulan. Saldo pemasukan tahun 2010 adalah Rp 7@%%2yang bersumber
dari zakat penghasilan lembaga, karyawan, zakatndaabah / masyarakat,
infak, shadagah perorangan, infak shadagah lembpgaisahaan,penerimaan
non ZIS, angsuran QH dari nasabah, saldo ZIS taelbelumnya. dan sisa
dana lainnya untuk pembiayaan kegiatan lain sefamntunan Dhuafa, safari
dakwah, semarak Ramadhan, Semarak Idul qurban isabiliflah*2 Untuk
dapat mengajukan pembiaya@ardul Hasananggota wajib memiliki kriteria
yang ditentukan KJKS BMT Muamalat di antaranya Qaraa Islam,
mempunyai usaha, mau di bina dalam bentuk pengajiém yang terbentuk
dalam majlis taklint?

Para pengusaha kecil sangat membutuhkan pihak daiam
penyediaan pinjaman untuk menambah modal m&&kES BMT Muamalat
lebih memfokuskan pada segmen masyarakat kalangamah) karena
keterpurukan juga semakin terus mengancam bagiarest kelas bawah,
kondisi ini semakin menambah kesulitan dalam béas#an beraktivitas di

lini ekonomi. Diantara kesulitan yang mereka hadagalah kekurangan

12 | aporan keuangan KJKS BMT Muamalat tahun 2010

13 wawancara langsung pada ketua maal KJKS BMT Muaimhk Rohmanto, dikantor
KJKS BMT Muamalat, jam 10.00, tanggal 21 juni 2011

14 Ahmad SumiyantdBMT Menuju Koperasi ModeriYogyakarta: PT.ISESPUB, 2008,
h. 35



permodalan untuk membeli bahan serta mempertamlahpeoduksi atau
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

KIJKS BMT Muamalat dari 30 anggot@ardhul Hasan, sehingga
UKM yang mereka miliki dapat bertahan, dan daphihleli andalkan dalam
hal pengembalian pinjaman, dapat merubah daya g@#&irmustahikmenjadi
muzakki Islam pun adalah agama yang memperhatikan sedestaytuhan
ummatnya seperti surdl — Hadid ayat 11 darAl — Bagarahayat 245 dalam
hal tolong menolong. Melihat kondisi seperti ini, KIKS BMT Muamalatrpe
membantu permasalahan yang mereka hadapi dengamparieas bidikan
nasabah kelompok kecil dengan skema pinjar@amndhul Hasan Skema
Qardhul Hasan memberikan pinjaman tanpa tambahan dan jaminamg yan
menjadi ciri khas lembaga yang berlebel syariah.

Dengan adanya produRardhul Hasan KIKS BMT Muamalat
diharapkan dapat membantu para pengusaha Mikrondalengatasi masalah
permodalan agar usahanya berjalan hingga dapat emdxagngkan kinerja
usaha mereka. Berdasarkan uraian diatas maka peerhrik untuk meneliti
tentang:

“Peran Qardhul Hasan Terhadap Peningkatan Kinerja Usaha
mikro di Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal (Studikasus KJKS

BMT Muamalat)

15 Wirdiyaningsih,Bank dan Asuransi Islam di Indonesiakarta: Kencana, 2005, cet.1
h. 158.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengajpleamasalahan karena
keingintahuan yang sangat tinggi yaitu:
a) Bagaimana polaQardhul Hasan yang diberikan KJKS BMT
Muamalat?
b) Bagaimana perarQardhul Hasan Terhadap peningkatan kinerja

Usaha Mikro khususnya di rowosari?

C. Tujuan Penelitian
a) Mengetahui bagaimana pdardhulHasanyang diberikan KIKS
BMT Muamalat.
b) Untuk mengkaji dan menganalisa bagaimana p@aundhulHasan

terhadap kinerja Usaha Mikro di Rowosari.

D. Manfaat Penelitian
1. Mengetahui apaka@ardhulHasandapat meningkatkan kinerja Usaha
Mikro
2. Memberikan solusi permodalan bagi pengusaha ketzhad

peningkatan usahanya.

E. Tinjauan Pusataka
Sepengetahuan penulis pembahasan tentang pengambeman

Qardhul Hasan terhadap peningkatan UKM telah banyak dibahas gseba



karya ilmiah. untuk mendukung persoalan yang lefiéndalam terhadap
masalah diatas, penyusun berusaha melakukan pemekrhadapa literatur
yang relevan terhadap masalah yang menjadi obysipan.

Tugas akhir yang disusun oleh Yovita Diah Aditiriaf2006)
mahasiswa D3 Perbankan fakultas syari’ah IAIN Waalgo Semarang dengan
judul “ penerapan Pembiaya@ardhulHasandi Bank Syariah mandiri cabang
semarang “ yang di dalamnya membahas tentang pgaan&ardhul Hasan
di Bank syariah mandiri cabang Semarang diperutukiagi kaum dhuafa
yang ingin bangkit dari kelemahan ekonominya dengaha berdagang. Dana
QardhulHasandidapat darZIS maupun sumbangan dari nasabah melalui bank
tersebut.

Begitu pula dengan Skripsi yang disusun oleh Uswg{2011),
Mahasiswi S1 Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semgraengan judul®
Pengaruh pembiayaa@ardhul Hasan pada BNI syariah cabang semarang
terhadap perkembangan usaha kecil”. di jelasakhwdaesudah pembiayaan
yang diberikan oleh BNI syariah pedagang kecil naéangi peningkatan.

Putu Sunarcaya, program pasca sarjana Universggsua Jakarta
“Analisis Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Kineljagawai di Lingkungan
Dinas Kesehatan Kabupaten Alor Nusa Tenggara Tirdujélaskan bahwa
motivasi kerja dan imbalan mempunyai pengaruh ysiggifikan terhadap

peningkatan kinerja pegawai di lingkungan dinagkagan kabupaten alor.



Ascarya, dalam bukunya “Akad dan Produk Bank Syénénjaman
Qardh Dalam aplikasinya di perbankan syarighrdh biasa digunakan untuk
menyumbang serta meningkatkan sektor usaha kecil

Menurut Muhammad Ridwan Permodalan menjadi salah sakok
permasalahan dalam meningkatkan kinerja UKM teratpada pedagang kecil
yang kebanyakan tinggal di desa dan tergolong ekotemah.

Dari berbagai penelitian di atas, penyusun belunmemaikan
penelitian yang secara khusus membahas tentangh Rgaiedhul Hasan
terhadap peningkatan kinerja usaha mikro di rowossehingga dapat

memberdayakan ekonomi sekitar.

F. Metodologi Penelitian
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukah ohetode yang
digunakan. karena itu metode penelitian perlu aitean berdasarkan sifat
masalah, kegunaan dan hasil yang hendak dicapdasskan masalah yang
diteliti.'® Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodalitatif, yaitu
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkanddeieriptif berupa kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilamgydapat diamatf.

16 Jaih MubarokModifikasi Hukum IslamJakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2002, him.
1.

7 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatjfBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009, him. 13.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (fieldesch) dengan

tujuan memperoleh data—data yang diperlukan daelopenelitian yang

sebenarnya.

2. Pengumpulan Data

a)

b)

c)

Wawancara

Yaitu proses percakapan dengan maksud untuk mengksis
orang, kejadian, organisasi, motivasi, perasaaragseblya yang
dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancamterfiiewe)
yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang divcans
(interviewed.® Wawancara ini penulis lakukan dengan Pak Nur
Rokhim ketua KIKS BMT Muamalat dan Pak Romanto Ke¥laal
KJKS BMT Muamalat serta anggaf@ardhul Hasan.

Observasi

Sebagai metode ilmiah, observasi biasanya diartikaiagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis tprfeaaamena-
fenomena yang diselidiki secara langsung, untuk gehui
langsung pera@ardhul HasanPengamatan yang dilakukan penulis
adalah mengikuti pembina&pardhul Hasandalam pertemuan rutin
majlis taklim.

Dokumentasi

'8 Ibid, him. 155
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Yaitu kertas asli tertulis tangan atau tercetakgyaersifat resmi
yang melengkapi informasi atau digunakan sebagéii lientang
sesuatt? Dokumentasi ini penulis dapatkan dengan cara igegt r
(Penelitian pendahuluan) sebagai upaya untuk mepgikan data
data awal. Berupa laporan keuangan KJKS BMT Muamala
3. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud penulis adalah subyekndara data yang

diperoleh untuk memudahkan mengidentifikasi sumbeta, maka

penulis mengaplikasikan sumber data tersebut miethjedyaitu:

a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumberapeat’ Data
primer skripsi ini adalah anggota dan penge@adhul Hasan

b. Data Sekunder
Yaitu tulisan ilmiah, penelitian atau buku — bukang mendukung

tema penelitian.
4. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul, kemudian penulis melaku&aalisis dengan
menggunakan metode analisis sosiologis, yaitu nanbgrkan situasi
hubungan antara orang dengan orang lainnya, atataamanusia dengan
lingkungan sekitarnya. Karena penelitian ini terokagelaksanaan hukum

islam di masyarakat dan prilaku ekonomi masyarakat.

19 Komaruddin, Op cit, h.62.
20 sumardi Surya Brataletodologi PenelitianJakarta :PT Raja Grafindo persada, cet.9,

1995, h.85.
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G. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

Pendahuluan

Bab ini terdiri atas: Latar Belakang Masalah, Ruamu$lasalah,
Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah Pustaka, deRenelitian,
dan Sistematika Penulisan.

Landasan Teori

Pengertian umum Pembiayaan, penger@amdhul Hasan Dalam
bab ini terbagi dua bagian, bagipartamaMembahas Pengertian
Pembiayaan. Bagiakeduamembahas Pengerti&gyardhul Hasan,
landasan Syariah, RukuQardh dan kelebihan pemanfaatan

QardhulHasan

BAB Il gambaran Umum KJKS BMT Muamalat

Dalam bab ini terbagi dua bagian yaiRertamaDeskripsi Profil
KIJKS BMT Muamalat. Kedua Tentang Pengelolaan dan

Pendistribusia®ardhulHasandi BMT Muamalat.

BAB IV Analisa Data dan Pembahasan

akan di bahasan tentang hasil penelitian. Anaksalitatif
berperan menjelaskan pola yang digunakan KJKS BMimilat
dalam pembiayaa@ardhul Hasanyang dijumpai di lapangan, dan
menganalisa pera@ardhul Hasanterhadap peningkatan kinerja
usaha mikro berupa data sekaligus keterangan dajel@san

pelaku.
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BAB V Penutup
sebagai penutup terdiri dari kesimpulan dan sabadalamnya
disajikan ulang secara singkat beberapa jawabarpatanasalahan

yang mendorong diadakannya penelitian ini.



